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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ا

 ب

 ت

 ث

(Alif) 

 (Ba) 

 (Ta) 

 (Tsa) 

 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ś 

Tidak dilambangkan 

Be 

T 

Es (dengan titik diatas) 

 

 ج

 ح

 خ

 د

 

(Jim) 

(Ha) 

(Kha) 

 (Dal) 

J 

ḥ 

kh 

d 

Je 

Ha (dengan titik dibawah) 

Ka dan ha 

De 

 ز

 ر

 ذ

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 ها

 ء

 ي

 

(Dzal) 

(Ra) 

 (Zay) 

 (Sin) 

(Syin) 

(Shad) 

(Dhad) 

(Tha) 

(Dzha) 

(Ayn) 

(Gain) 

(Fa) 

(Qaf) 

(Kaf) 

(Lam) 

(Mim) 

(Nun) 

(waw) 

 (Ha) 

(Hamzah) 

(ya) 

 

ẑ 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

  

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

‗ 

Y 

Zet (dengan titik diatas) 

Er 

Zet 

Es 

Es dan ye 

Es (dengan titik dibawah) 

De (dengan titik dibawah) 

Te (dengan titik dibawah) 

Zet (dengan titik 

dibawah) 

Apostrof terbalik 

Ge 

Ef 

Qi 

Ka 

El 

Em 

En 

We 

Ha 

Apostrof 

Ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut:  

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

Contoh: 

 :kaifa 

 :haula 
 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf,transliterasinya zberupa huruf dan tanda, yaitu: 

  

 

 

 

 

  



 

xii 
 

 : māta 

 : rāmā 

 : qīla 

 : yamūtu 
 

4. Tā marbūtah 

Transliterasi untuk tā‟ marbūtah ada dua, yaitu tā‟ marbūtah yang hidup atau 

mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah 

[t].sedangkantā‟ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā‟ 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh: 

 : raudah al-atfāl 

 : al-madīnah al-fādilah 

 : al-hikmah 
 

5. Syaddah(Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydīd (   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 : rabbanā 

 : najjainā 

 : al-haqq 

: nu‟ima 

: „aduwwun 

Jika huruf ىber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

(     ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
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Contoh: 

 : ‗Alī (bukan ‗Aliyy atau A‘ly) 

 : ‗Arabī (bukan A‘rabiyy atau ‗Arabiy) 
 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال(alif 

lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 : al-syamsu(bukan asy-syamsu) 

 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

: al-falsafah 

: al-bilādu 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 : ta‟murūna 

 : al-nau‟ 

: syai‟un 

 : umirtu 
 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
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kata al-Qur‘an (dari al-Qur‟ān), alhamdulillah, dan munaqasyah.Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Syarh al-Arba‟īn al-Nawāwī 

Risālah fi Ri‟āyah al-Maslahah 

9. Lafz al-Jalālah 

Kata ―Allah‖ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

dīnullāhbillāh 

adapuntā‟marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalālah, 

diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  

 hum fī rahmatillāh 

 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 
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Inna awwala baitin wudi‟a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr al-Dīn al-Tūsī 

Nasr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī‟ al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū  

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

 

 

 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

Swt.  = Subhanahu Wa Ta„ala 

Saw.  = Sallallahu „Alaihi Wasallam 

as = „Alaihi Al-Salam 

H  = Hijrah  

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi  

l  = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)  

w = Wafat Tahun  

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‗Imran/3: 4  

HR = Hadis Riwayat 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad Ibnu) 

 

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, Zaīd 

Nasr Hāmid Abū 
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ABSTRAK 

Nurlina Sari, 2021, Pengembangan Lembar Kerja Siswa Bangun Ruang Sisi Da-

tar Dengan Pendekatan Etnomatematika SMP Negeri 5 SATAP Baebunta 

Kabupaten Luwu Utara. Skripsi Program Studi Tadris Matematika 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Palopo. Dibimbing oleh Nur Rahmah dan Muhammad Ihsan. 

 

Skripsi ini membahas tentang pengembangan lembar kerja siswa dengan 

pendekatan etnomatematika SMP/MTs kelas VIII. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran prosedur pengembangan lembar kerja siswa dengan pen-

dekatan etnomatematika serta mengetahui apakah lembar kerja siswa dengan pen-

dekatan etnomatematika untuk SMP/MTs memenuhi kriteria valid dan praktis. 

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D). 

Untuk menghasilkan produk lembar kerja siswa dengan pendekatan 

etnomatematika, peneliti menggunakan model Borg & Gall dengan lima tahap 

penngembangan yaitu: (1) tahap penelitian dan pengumpulan data (research and 

information collection), (2) perencanaan (planning), (3) pengembangan draft 

produk (develop form of product), (4) revisi hasil validasi, dan (5) uji coba produk 

(product testing). Peneltian ini dilakukan di SMP Negeri 5 SATAP Baebunta 

dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas VIII. Untuk mengetahui kelayakan 

produk, peneliti menyebar angket kepada validator ahli materi dan ahli media ser-

ta angket praktis kepada guru mata pelajaran matematika di sekolah.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lembar kerja siswa dengan 

pendekatan etnomatematika memenuhi kriteria valid dan praktis untuk digunakan 

dalam pembelajaran matematika, dilihat dari penilaian ahli materi (89,1%) dengan 

kategori sangat valid, ahli media dan desain (92,1%) dengan kategori sangat valid, 

dan praktikalitas dari guru mata pelajaran matematika (92,2%) dengan kategori 

sangat praktis.  

 

Kata Kunci : Pengembangan, Lembar Kerja Siswa, Etnomatematika,       

Bangun Ruang Sisi Datar 

 

 

 

 

 



 
 

xxiv 
 

ABSTRACT 

Nurlina Sari, 2021, Development of Student Worksheets to Build Flat Slide 

Rooms with the Etnomatic Approach of SMP Negeri 5 SATAP Baebunta 

North Luwu Regency. Thesis Tadris Mathematics Study Program Tarbiyah 

Faculty and Teacher Training. State Islamic Institut (IAIN) Palopo. 

Supervised by Nur Rahmah and Muhammad Ihsan. 

 

This thesis discusses the development of student worksheets with the 

ethnomathematics approach of  SMP/MTs class VIII. This study aims to determine 

the description of the procedure for developing student worksheets with an 

ethnomathematical approach and to find out whether student worksheets with an 

ethnomatic approach for SMP/MTs meet the valid and practical criteria. This type 

of research is Research and Development (R&D). 

To produce student worksheet products with an ethnomatic approach, 

researchers used the Borg an Gall model with five development stages, namely: 

(1) research and data collection, (2) planning, (3) draft development product, (4) 

revision of validation result, and (5) product testing. This research was conducted 

at SMP Negeri 5 SATAP Baebunta with the research subject, namely grade VIII 

students. To find out the feasibility of the product, researchers distributed 

questionnaires to material expert validators and media experts as well as 

practical questionnaires to mathematics subject teacher in schools.  

The results showed that the student worksheet with the ethnomathematic 

approach met the valid and practical criteria for use in mathematics learning, 

seen from the assessment of material experts (89,1%) with a very valid category, 

media and design experts (92,1%)  with a very  valid category, and practicality of 

the mathematics subject teacher (92,2%) with the very practical category.  

 

Keywords : Development, Student Worksheets, Ethnomathematics, Build a Flat 

Side Space  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu hal yang sangat penting bagi setiap manusia. Fak-

tanya terdapat sebagian masyarakat yang beranggapan bahwa pendidikan itu tidak 

penting. Terlebih lagi bagi masyarakat yang hidup di desa. Bagi mereka, lebih 

baik bekerja dibanding dengan bersekolah, dikarenakan mereka berpikir bahwa 

jika bersekolah hanya menghabiskan uang saja berbeda halnya dengan bekerja 

yang bisa mendapatkan uang.  

Dengan adanya pendidikan seseorang bisa menjadi penerus bangsa yang 

ahli diberbagai bidang. Peran pendidikan dalam suatu bangsa sangatlah penting. 

Kualitas atau mutu pendidikan dalam suatu bangsa sangatlah menentukan maju 

tidaknya suatu bangsa tersebut. Pentingnya pendidikan yaitu dapat memberikan 

pendidikan dasar bagi siswa, menciptakan jiwa yang nasionalisme, memberantas 

kebodohan dan membangun karakter bangsa.  

Begitu pentingnya pendidikan, sejalan dengan pemikiran yang berada 

dalam agama islam, bahkan islam mewajibkan umatnya untuk senantiasa 

menuntut ilmu dan Allah memberikan perbedaan antara orang yang berilmu 

dengan yang tidak berilmu, serta akan meninggikan derajat orang-orang yang 

berilmu sebagaimana firman Allah yang terdapat dalam Q.S. Al-Mujadalah: 58/11 

berikut: 

                    
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Terjemahnya: ―Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat.‖ 
1
 

 

Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran pengetahuan, keterampilan , 

dan kebiasaan sekumpulan manusia yang diwariskan dari satu generasi ke 

generasi selanjutnya melalui pengajaran, pelatihan dan penelitian. Menurut UU 

Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 dijelaskan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.
2
 

 

Pendidikan dan budaya adalah sesuatu yang tidak bisa dihindari dalam 

kehidupan sehari-hari, karena budaya merupakan kesatuan yang utuh dan 

menyeluruh, berlaku dalam suatu masyarakat dan pendidikan merupakan 

kebutuhan mendasar bagi setiap individu dalam masyarakat. Pendidikan dan 

budaya memiliki peran yang sangat penting dalam menumbuhkan dan 

mengembangkan nilai luhur bangsa kita, yang berdampak pada pembentukan 

karakter yang didasarkan pada nilai budaya yang luhur.  

Faktanya siswa hanya beranggapan bahwa belajar mengenai budaya hanya 

terdapat pada pembelajaran seni budaya saja. Salah satu yang dapat menjembatani 

antara budaya dan pendidikan adalah etnomatematika. Etnomatematika adalah 

bentuk matematika yang dipengaruhi atau didasarkan budaya. Melalui penerapan 

etnomatematika dalam pendidikan khususnya pendidikan matematika di 

harapakan nantinya peserta didik dapat lebih memahami matematika, dan lebih 

                                                           
1
 Departemen Agama, Al-Qur‟an Dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2015), hal. 

2
 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Persida Grafindo, 2005), hal. 4. 
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memahami budaya mereka, dan para pendidik akan lebih mudah untuk 

menanamkan nilai budaya itu sendiri dalam diri peserta didik, sehingga nilai 

budaya yang merupakan bagian karakter bangsa tertanam sejak dini dalam diri 

peserta didik. Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pentingnya etnomatematika bagi pendidikan itu sendiri yaitu untuk membuat 

peserta didik memahami matematika melalui budaya yang ada di sekitarnya.  

Faktanya media pembelajaran yang sering digunakan siswa di sekolah sa-

lah satunya adalah lembar kerja siswa atau lebih dikenal dengan LKS. Lembar 

Kerja Siswa (LKS) merupakan lembar kerja siswa yang di dalamnya tidak hanya 

berisi soal-soal latihan, tetapi juga terdapat materi yang dikemas dalam bentuk 

yang menarik sehingga siswa dapat lebih tertarik dalam pembelajaran. Dengan 

adanya lembar kerja siswa, guru dapat memberikan gambaran mengenai materi 

pembelajaran kepada siswa sehingga sangat membantu siswa untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Pentingnya media pembelajaran matematika bagi pendidik 

sendiri yaitu menghemat waktu pendidik dalam mengajar, mengubah peran pen-

didik 

Lembar kerja siswa dengan pendekatan etnomatematika dipandang peneliti 

sebagai salah satu lembar kerja yang dapat memfasilitasi siswa untuk 

mengarahkan pola pikir siswa dan membangun kemandirian siswa dalam belajar. 

Lembar kerja siswa (LKS) dengan pendekatan etnomatematika akan dapat mem-

perkaya pengetahuan matematika yang telah ada. Pendekatan etnomatematika 

menggunakan konsep secara luas yang terkait dengan berbagai aktivitas matemat-

ika, salah satunya yaitu tentang berhitung, mengukur, merancang bangunan dan 
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sebagainya. Pendekatan etnomatematika juga memiliki cara berbeda-beda dalam 

matematika dengan mempertimbangkan pengetahuan matematika akademik yang 

dikembangkan berbagai sektor masyarakat serta dengan mempertimbangkan mo-

dus yang berbeda.  

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti akan melakukan penelitian 

dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Bangun Ruang Sisi Datar 

dengan Pendekatan Etnomatematika SMP Negeri 5 Satap Baebunta Kabu-

paten Luwu Utara” 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, dapat ditarik rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana proses pengembangan lembar kerja siswa bangun ruang sisi datar 

dengan pendekatan etnomatematika SMP Negeri 5 Satap Baebunta Kabupaten 

Luwu Utara? 

2. Apakah hasil pengembangan lembar kerja siswa bangun ruang sisi datar 

dengan pendekatan etnomatematika SMP Negeri 5 Satap Baebunta Kabupaten 

Luwu Utara memenuhi kriteria valid dan praktis ? 

C. Tujuan Pengembangan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengembangan lembar kerja siswa bangun ruang sisi datar 

dengan pendekatan etnomatematika SMP Negeri 5 Satap Baebunta Luwu 

Utara. 
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2. Untuk mengetahui pengembangan lembar kerja siswa bangun ruang sisi datar 

dengan pendekatan etnomatematika SMP Negeri 5 Satap Baebunta Luwu 

Utara memenuhi kriteria valid dan praktis. 

D. Manfaat Pengembangan 

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, maka diharapkan manfaat 

penelitian  sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan acuan yang mampu memberikan 

kontribusi terhadap pembelajaran matematika terutama media pembelajaran yang 

digunakan berupa lembar kerja siswa matematika dengan pendekatan 

etnomatematika dapat meningkatkan hasil belajar yang mampu meningkatkan 

kemandirian peserta didik dalam belajar matematika. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi peserta didik  

Melalui pengembangan lembar kerja siswa dengan pendekatan 

etnomatematika mampu meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. 

b. Bagi pendidik 

Pengembangan lembar kerja siswa ini dapat digunakan oleh pendidik dalam 

membantu proses belajar mengajar dan diharapkan dapat memberikan masukan 

dan motivasi untuk mengembangkan lembar kerja siswa dengan pendekatan 

etnomatematika pada pelajaran matematika. 
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c. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam usaha memperbaiki sistem 

pembelajaran yang ada di sekolah, sehingga dapat meningkatkan mutu 

pendidikan. 

d. Bagi Peneliti  

Sebagai suatu pengalaman yang berharga sebagai calon guru profesional 

yang selanjutnya dapat dijadikan masukan untuk mengembangkan bahan ajar 

khususnya lembar kerja siswa. 

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Lembar kerja siswa (LKS) yang dihasilkan menggunakan pendekatan 

etnomatematika yakni berkaitan dengan budaya Luwu Utara Baebunta khu-

susnya makanan tradisional, balasuji dan lamming. 

2. Materi dalam lembar kerja siswa (LKS) yang dikembangkan adalah materi 

kelas VIII tingkat SMP/MTs yaitu materi bangun ruang sisi datar. 

3. Lembar kerja siswa (LKS) memuat aktivitas yang mengarahkan siswa untuk 

menemukan, mencari, dan membuktikan tentang bangun ruang sisi datar yang 

berkaitan dengan budaya yang ada disekitarnya. 

4. Kurikulum yang digunakan sebagai acuan dalam pengembangan lembar kerja 

siswa ini adalah kurikulum 2013. 

5. Memenuhi ketercapaian validitas dan praktikalitas yaitu kualitas lembar kerja 

siswa matematika yang dinilai sangat valid oleh validator. Dalam penelitian 
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ini lembar kerja siswa matematika divalidasi oleh dua dosen matematika 

IAIN Palopo dan satu guru bidang studi matematika SMP Negeri 5 Baebunta. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi dan keterbatasan dalam penelitian pengembangan lembar kerja 

siswa matematika dengan pendekatan etnomatematika ini adalah:  

1. Asumsi pengembangan  

a. Media pembelajaran matematika dengan materi bangun ruang sisi datar ini 

mampu membuat siswa dapat lebih memahami materi serta dapat 

mempermudah guru untuk mengajar. 

b. Siswa dapat belajar mandiri 

c. Tercipta pembelajaran yang efektif dan efisien, sebab materi akan dikaitkan 

dengan budaya yang ada di sekitar siswa sehingga siswa dapat lebih 

memahami materi yang diajarkan. 

d. Validator yaitu dosen dan guru matematika yang sudah berpengalaman dalam 

mengajar. 

e. Item-item dalam angket validasi mencerminkan penilaian produk secara 

menyeluruh, menyatakan layak atau tidaknya produk untuk digunakan. 

2. Keterbatasan pengembangan  

a. Produk yang dihasilkan berupa media pembelajaran yang khusus untuk satu 

materi saja, yaitu bangun ruang sisi datar. 

b. Pengembangan ini dibuat dengan pendekatan etnomatematika. 
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c. Uji coba yang dilakukan hanya dilakukan sebanyak satu kali dan uji coba 

tersebut adalah uji coba kelompok kecil, yaitu di uji cobakan menggunakan 

angket praktikalitas yang dinilai oleh guru matematika. 
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 BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Berikut beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dafid Slamet Setiana, dkk dengan judul 

“Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Matematika Berbasis 

Etnomatematika Kraton Yokyakarta”. Jenis penelitian dalam penelitian ini 

adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut : (1) model pengembangan lembar kegiatan siswa 

(LKS) menggunakan model pengembangan Plomp, (2) produk yang 

dihasilkan berupa Lembar Kegiatan Siswa (LKS) berbasis etnomatematika 

Kraton Yokyakarta pada materi geometri, (3) menghasilkan Lembar Kegiatan 

Siswa (LKS) matematika berbasis etnomatematika Kraton Yokyakarta yang 

valid, praktis dan efektif.
3
 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Elma Purnama Aini, dkk dengan judul 

“Handout Matematika Berbantuan Etnomatematika Berbasis Budaya Lokal”. 

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan 

(Research and Development) dengan model penelitian yang digunakan adalah 

penelitian pengembangan Borg and Gall, namun pada penelitian hanya 

dibatasi sebanyak 7 langkah saja. Hasil penelitian ini adalah hasil analisis 

data yang ditinjau dari aspek kualitas kevalidan bahan ajar memperoleh skor 

rata-rata 3,97 dengan kategori ―valid‖. Sedangkan respons peserta didik pada 

uji coba terbatas memperoleh nilai rata-rata 3,67 dengan kategori ―praktis‖, 

dan angket respons peserta didik pada uji coba luas memperoleh nilai rata-

rata 4,02 dengan kategori ―menarik‖. Hal ini dapat disimpulkan bahwa bahan 

ajar yang dikembangkan mempunyai kriteria valid, praktis, dan menarik 

sehingga dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam kegiatan belajar 

mengajar.
4
 

3. Penelitian yang dilakukan Anggeraini Oktaviana, dkk dengan judul 

“Pengembangan Lembar kerja Siswa (LKS) Etnomatematika Berbasis 

Penemuan Terbimbing Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar”. Jenis 

penelitian pada penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research 

and Development) dengan model pengembangan 4-D yang telah dimodifikasi. 

                                                           
3
 Dafid Slamet Setiana, ―Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis 

Etnomatematika Kraton Yogyakarta,‖ Ekuivalen - Pendidikan Matematika, vol. 31, February 11, 

2018, http://ejournal.umpwr.ac.id/index.php/ekuivalen/article/view/4381. 
4
 Elma Purnama Aini and Ruhban Masykur, ―Desimal: Jurnal Matematika Handout 

Matematika Berbantuan Etnomatematika Berbasis Budaya Lokal,‖ Desimal: Jurnal Matematika 1, 

no. 1 (January 29, 2018): 73–79, http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/desimal/index. 
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Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) kualitas LKS dilihat dari 

aspek kevalidan termasuk dalam kategori valid dengan skor rata-rata 3,18, (2) 

kualitas LKS dilihat dari aspek kepraktisan dikategorikan praktis dengan skor 

rata-rata 3,24, dan (3) LKS memiliki efek potensial terhadap hasil belajar 

siswa di mana 20 siswa (76,9%) termasuk dalam kategori telah tuntas 

sedangkan ada 6 siswa (23,1%) belum tuntas dengan Ketuntasan Belajar 

Minimal (KBM) yang ditetapkan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Lembar 

Kerja Siswa (LKS) berorientasi etnomatematika berbasis penemuan 

terbimbing yang dikembangkan dinyatakan valid, praktis dan potensial dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi bangun ruang dan sisi datar.
5
 

 

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu Relevan 
Nama Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

Dafid Slamet, dkk Pengembangan 

lembar kerja 

siswa (LKS) 

matematika 

berbasis 

etnomatematika 

kraton Yokya-

karta 

1. Kedua penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan jenis 

penelitian dan pengem-

bangan (Research and 

Development )  

2. Kedua penelitian ini 

sama-sama 

menghasilkan produk 

berupa lembar kerja 

siswa (LKS) berbantuan 

etnomatematika 

1. Penelitian ini menggunakan ana-

lisis deskriptif kualitatif sedangkan 

penelitian yang dilakukan penulis 

menggunakan model Borg & Gall 

2. LKS yang dikembangkan dengan 

model pengembangan Plomp se-

dangkan LKS yang dikembangkan 

peneliti adalah LKS dengan pen-

dekatan etnomatematika. 

Elma Purnama 

Aini,dkk 

Handout ma-

tematika ber-

bantuan 

etnomatematika 

berbasis budaya 

lokal 

1. Kedua penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan jenis 

penelitian dan pengem-

bangan (Research and  

development) 

2. Kedua penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan model 

Borg and Gall 

1. Penelitian ini menghasilkan produk 

berupa handout sedangkan penulis 

menghasilkan produk berupa LKS 

2. LKS yang dikembangkan dengan 

model Borg and Gall 

menggunakan tujuh tahapan se-

dangkan LKS yang dikembangkan 

peneliti hanya lima  tahapan saja. 

Anggeraini Okta-

viana,dkk 

Pengembangan 

Lembar Kerja 

Siswa (LKS) 

etnomatematika 

berbasis 

penemuan ter-

bimbing pada 

materi bangun 

ruang sisi datar 

1. Kedua penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan jenis 

penelitian dan pengem-

bangan (Research  and 

Development) 

2. Kedua penelitian ini 

sama-sama mengem-

bangkan produk berupa 

lembar kerja siswa. 

1. Penelitian ini menggunakan model 

pengembangan 4-D sedangkan 

peneliti menggunakan model Borg 

and Gall 

2. LKS yang dikembangkan adalah 

LKS berorientasi etnomatematika 

berbasis penemuan terbimbing se-

dangkan peneliti mengembangkan 

LKS dengan pendekatan 

etnomatematika. 

 

                                                           
5
 Anggeraini Oktarina et al., ―Etnomatematika Berbasis Penemuan Terbimbing‖ 2, no. 1 

(2019): 91–101. 
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B. Landasan Teori 

1. Bahan ajar 

Bahan ajar merupakan bahan ataupun materi yang digunakan dalam suatu 

pembelajaran yang mana bahan ajar berisikan tentang materi pembelajaran, 

metode pembelajaran, batasan-batasan serta cara mengevaluasi yang dibuat dalam 

bentuk yang semenarik mungkin sehingga siswa dapat tertarik dalam pembelaja-

ran yang disampaikan oleh guru. Adapun jenis-jenis bahan ajar, yakni: handout, 

modul, lembar kerja siswa dan buku ajar (buku siswa dan buku guru). Salah satu 

jenis bahan ajar yang akan dikembangkan oleh peneliti adalah lembar kerja siswa. 

Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 

a. Pengertian LKS (Lembar Kerja Siswa) 

Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah lembar kerja bagi siswa baik dalam 

kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler untuk mempermudah pemahaman 

terhadap materi pelajaran yang telah didapat. LKS (Lembar Kerja Siswa) adalah 

materi ajar yang dikemas secara integrasi sehingga memungkinkan siswa 

mempelajari materi tersebut secara mandiri. LKS (Lembar Kerja Siswa) adalah 

panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau 

pemecahan masalah. Lembar kerja siswa dapat berupa panduan untuk latihan 

pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua 

aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi.
6
 

Lembar kerja siswa memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus 

dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya 

                                                           
6
 Trianto ibnu badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, Dan 

Kontekstual (Bandung: Prenadamedia Group, 2014),  hal. 111. 
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pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang 

harus ditempuh. Lembar kerja siswa merupakan salah satu perangkat 

pembelajaran matematika yang cukup penting dan diharapkan mampu membantu 

peserta didik menemukan serta mengembangkan konsep matematika. Lembar 

kerja siswa merupakan salah satu sarana untuk membantu dan mempermudah 

dalam kegiatan belajar mengajar sehingga akan terbentuk interaksi yang efektif 

antara siswa dengan guru, sehingga dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam 

peningkatan prestasi belajar. 

Berdasarkan definisi beberapa pendapat di atas dapat dikatakan bahwa 

LKS (Lembar Kerja Siswa) merupakan suatu bahan ajar yang berisi panduan 

siswa baik dalam bentuk intra maupun ekstra, yang mana dapat membantu dan 

mempermudah siswa dalam kegiatan belajar mengajar sehingga siswa dapat 

memahami dan memperluas pengetahuannya melalui materi dan soal-soal yang 

tersedia serta siswa diharapkan mampu menemukan dan mengembangkan konsep 

matematika sehingga dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam peningkatan 

prestasi belajar.  

b. Tujuan Penyusunan LKS (Lembar Kerja Siswa)  

LKS (Lembar Kerja Siswa) dibuat bertujuan untuk menuntun siswa akan 

berbagai kegiatan yang perlu diberikan serta mempertimbangkan proses berpikir 

yang ada pada diri siswa. Lembar kerja siswa mempunyai fungsi sebagai urutan 

kerja yang diberikan dalam kegiatan baik intrakurikuler maupun ekstrakurikuler 

terhadap pemahaman materi yang telah diberikan.
7
 

                                                           
7
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000),  hal. 78. 
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Tujuan lain dari lembar kerja siswa yakni: 

1) Melatih siswa berpikir lebih mantap dalam kegiatan belajar mengajar 

2) Memperbaiki minat siswa untuk belajar, misalnya guru membuat lembar kerja 

siswa lebih sistematis, berwarna serta bergambar untuk menarik perhatian 

dalam mempelajari lembar kerja siswa tersebut.
8
 

Selain dari uraian di atas, terdapat beberapa tujuan dari lembar kerja siswa 

yakni: 

1) Mengaktifkan siswa dalam proses kegiatan pembelajaran 

2) Membantu siswa mengembangkan konsep 

3) Melatih siswa untuk menemukan dan mengembangkan keterampilannya 

4) Sebagai pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan proses kegiatan 

pembelajaran 

5) Membantu siswa dalam memperoleh informasi tentang konsep yang dipelajari 

melalui proses kegiatan pembelajaran secara sistematis 

6) Membantu siswa dalam memperoleh catatan materi yang dipelajari melalui 

kegiatan pembelajaran 

Berdasarkan beberapa uraian di atas mengenai tujuan dari lembar kerja 

siswa dapat disimpulkan bahwa lembar kerja siswa bertujuan untuk 

membangkitkan minat siswa serta ketertarikan siswa dengan pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru serta lembar kerja siswa juga dapat menjadi pedoman bagi 

guru dan siswa dalam proses pembelajaran dan dapat membantu siswa untuk 

menemukan dan mengembangkan konsep dan keterampilan yang dimilikinya. 

                                                           
8
 Vero Sudiati, Tujuan Dan Manfaat Lembar Kerja Siswa (LKS) (Yokyakarta: Pustaka 

Widyatama, 2003),  hal. 11-12. 
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c. Manfaat LKS (Lembar Kerja Siswa) 

Lembar kerja siswa memiliki banyak manfaat bagi pembelajaran, dian-

taranya melalui lembar kerja siswa kita dapat mendapat kesempatan untuk me-

mancing siswa agar secara aktif terlibat dengan materi yang dibahas.
9
 

Manfaat lembar kerja siswa antara lain sebagai berikut: 

1) Sebagai alternatif guru untuk mengarahkan pengajaran atau memperkenalkan 

suatu kegiatan tertentu. 

2) Dapat mempercepat proses belajar mengajar dan hemat waktu mengajar. 

3) Dapat mengoptimalkan alat bantu pengajaran yang terbatas karena siswa dapat 

menggunakan alat bantu secara bergantian. 

Peran lembar kerja siswa sangat besar dalam proses pembelajaran karena 

dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar dan penggunaannya dalam 

pembelajaran matematika dapat membantu guru untuk mengarahkan siswanya 

menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri. Selain itu, lembar kerja 

siswa juga dapat mengembangkan keterampilan proses, meningkatkan aktivitas 

siswa dan dapat mengoptimalkan hasil belajar siswa.
10

 

Manfaat lain dari lembar kerja siswa adalah: 

1) Memberikan pengalaman kongkret bagi siswa 

2) Membantu variasi belajar 

3) Membangkitkan minat siswa 

4) Meningkatkan minat belajar siswa 

                                                           
9
 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoretis Dan Praktik 

(Yokyakarta: Kencana, 2007), hal. 270. 
10

 Sungkono, Pengembangan Bahan Ajar (Yokyakarta: Sinar Baru Algesindo, 2009), hal. 

8. 
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5) Memanfaatkan waktu secara efektif dan efisien  

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa manfaat dari lembar kerja siswa yaitu dapat memancing siswa 

agar lebih aktif terlibat dengan materi yang diajarkan guru, dapat mempercepat 

proses dan memanfaatkan waktu secara efektif dan efisien, serta bagi guru 

manfaat lembar kerja siswa yaitu dapat membantu guru untuk mengarahkan siswa 

menemukan konsep-konsep melalui aktivitas siswa yang ada dalam lembar kerja 

siswa tersebut. 

d. Syarat-Syarat Menyusun Lembar Kerja Siswa 

Adapun syarat-syarat dari penyusunan lembar kerja siswa yakni: 

1) Susunan kalimat dan kata-kata diutamakan yakni: sederhana dan mudah 

dimengerti; singkat dan jelas; serta istilah baru hendaknya diperkenalkan 

terlebih dahulu. 

2) Gambar dan ilustrasi hendaknya dapat: membantu siswa memahami materi; 

menunjukkan cara dalam menyusun sebuah pengertian, membantu siswa 

berpikir kritis; dan menentukan variabel yang akan dipecahkan dalam 

kegiatan pembelajaran. 

3) Tata letaknya hendaknya: membantu siswa memahami materi dengan 

menunjukkan urutan kegiatan secara logis dan sistematis; menunjukkan 

bagian-bagian yang sudah diikuti dari awal hingga akhir; serta desain harus 

menarik.
11

 

Selain syarat-syarat diatas, terdapat juga beberapa syarat yakni: 

                                                           
11

 Djauhar M. Siddiq, Defenisi Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), 

hal. 13-14. 
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1) Syarat Didaktik 

LKS sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnya proses belajar 

mengajar memenuhi persyaratan didaktik meliputi tekanan pada proses untuk 

memenuhi konsep-konsep; memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan 

kegiatan peserta didik; dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, 

emosional, moral dan estetika pada diri sendiri. 

2) Persyaratan Konstruksi 

Persyaratan konstruksi menggunakan bahasa yang sesuai tingkat 

perkembangan peserta didik; menggunakan struktur kalimat yang sederhana, 

pendek dan jelas tidak berbelit; memiliki tata urutan yang sistematik; memiliki 

tujuan belajar yang jelas; memiliki identitas untuk memudahkan 

pengadministrasian. 

3) Persyaratan Teknis 

Persyaratan teknis meliputi tulisan, gambar, dan tampilan. Tulisan 

menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan huruf biasa yang 

diberi garis bawah, jumlah kata didalam satu baris tidak lebih dari 10 kata, dan 

sebagainya. Gambar harus dapat menyampaikan pesan/isi secara efektif. Gambar 

harus cukup besar, dan jelas detailnya. Tampilan disusun sedemikian rupa 

sehingga ada harmonisasi antara gambar dan tulisan.
12

 

Lembar kerja siswa dapat dikatakan valid apabila: 1) sesuai dengan 

kurikulum yang digunakan, 2) sesuai dengan RPP yang digunakan 3) materi yang 

dimuat dalam lembar kerja siswa jelas, 4) menggunakan istilah dan simbol yang 

                                                           
12

 Darmojo dan Jenny R.E Kaligis Hendro, Media Pembelajaran (Jakarta: Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2014), hal.127. 
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tepat, 5) dapat membantu siswa belajar mandiri, 6) dapat membuat siswa lebih 

aktif, 7) memenuhi standar kategori kevalidan yaitu berkisar antara 61-80 dengan 

kategori valid dan 81-100 dengan kategori sangat valid ( berdasarkan tabel 3.1).  

Adapun lembar kerja siswa dinyatakan praktis apabila: 1) materi yang 

disajikan sesuai standar kompetensi dan kompetensi dasar, 2) terdapat tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai, 3) materi yang disajikan dalam lembar kerja 

siswa terstruktur dari mudah hingga sulit, 4) lembar kerja siswa dilengkapi dengan 

contoh soal, 5) terdapat soal-soal latihan, 6) materi yang dimuat dalam lembar 

kerja siswa sesuai dengan yang diajarkan guru di sekolah, 7) dapat menambah 

wawasan siswa, 8) memenuhi standar kepraktisan yaitu berkisar anatara 61-80 

dengan kategori praktis dan 81-100 dengan kategori sangat praktis. 

Secara garis besar, lembar kerja siswa dapat dinyatakan valid dan praktis 

apabila telah memenuhi syarat didaktik, konstruksi serta persyaratan teknis yang 

telah dipaparkan di atas. Syarat-syarat menyusun lembar kerja siswa berdasarkan 

dari beberapa uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa syarat yang paling 

penting yaitu pertama, kalimat yang digunakan haruslah sederhana dan mudah 

dimengerti siswa, serta gambar ataupun ilustrasi yang disertakan dalam lembar 

kerja siswa sebaiknya dapat membantu siswa memahami maksud dari lembar 

kerja siswa dan tata letak dari lembar kerja siswa itu hendaknya memuat materi 

yang mana lembar kerja siswa tersebut memiliki urutan kegiatan yang logis dan 

mudah dimengerti siswa dan dapat membuat siswa lebih tertarik dengan lembar 

kerja siswa tersebut. 
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e. Kriteria Penulisan LKS (Lembar Kerja Siswa) 

Sebagai bahan pertimbangan penulisan lembar kerja siswa setiap lembar 

kerja siswa yang disediakan memenuhi kriteria penulisan sebagai berikut: 

1) Mengacu pada kurikulum 

2) Mendorong peserta didik untuk belajar dan bekerja 

3) Bahasa yang digunakan mudah dipahami 

4) Tidak dikembangkan untuk menguji konsep-konsep yang sudah diujikan 

pendidik dengan cara duplikasi.
13

 

Kriteria lembar kerja siswa menurut peneliti yakni lembar kerja siswa yang 

dibuat harus mengacu pada kurikulum yang digunakan siswa di sekolah, dapat 

mendorong siswa untuk lebih giat dalam proses pembelajaran, bahasa yang 

digunakan haruslah sederhana agar siswa dapat dengan mudah memahami materi 

yang sampaikan dan tentunya lembar kerja siswa harus dikemas dalam bentuk 

yang semenarik mungkin untuk membangkitkan minat belajar siswa. 

Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kriteria 

lembar kerja siswa secara umum terdiri dari lembar kerja siswa yang dibuat harus 

mengacu pada kurikulum yang digunakan siswa di sekolah , dapat mendorong 

siswa untuk lebih giat untuk belajar, bahasa yang digunakan haruslah sederhana 

agar dapat dipahami siswa dengan mudah dan tentunya lembar kerja siswa harus 

dikemas dengan bentuk semenarik mungkin untuk membangkitkan minat belajar 

siswa. 

                                                           
13

 Siti Fatimah, Ghullam Hamdu, and Akhmad Nugraha, ―Pedadidaktika: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Pengembangan Lembar Kerja Siswa Pada Pembelajaran Outdoor 

Berbasis STEM Di Sekolah Dasar,‖ All Rights Reserved 6, no. 1 (2019): 106, 

http://ejournal.upi.edu/index.php/pedadidaktika/index. 
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f. Langkah-langkah penyusunan LKS (Lembar Kerja Siswa) 

Adapun langkah-langkah penyusunan LKS (Lembar Kerja Siswa) adalah 

sebagai berikut: 

1) Menentukan kompetensi dasar dan indikator dan tujuan pembelajaran untuk 

dimodifikasi ke bentuk pembelajaran dengan lembar kerja siswa. 

2) Menentukan keterampilan proses terhadap kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran. 

3) Menentukan kegiatan yang harus dilakukan siswa sesuai dengan kompetensi 

dasar indikator dan tujuan pembelajaran. 

4) Menentukan alat bahan dan sumber belajar. 

5) Menemukan perolehan hasil sesuai tujuan pembelajaran 

Selain langkah-langkah yang telah diuraikan di atas, terdapat beberapa 

langkah-langkah penyusunan LKS sebagai berikut: 

1) Melakukan analisis kurikulum; standar kompetensi, kompetensi dasar, 

indikator, dan materi pembelajaran 

2) Menyusun peta kebutuhan lembar kerja siswa 

3) Menentukan judul lembar kerja siswa 

4) Menulis lembar kerja siswa 

5) Menentukan alat penilaian
14

 

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

langkah-langkah lembar kerja siswa yakni: 

                                                           
14

 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian 

(Yokyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 212. 
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1. Melakukan analisis kurikulum yang menyangkut standar kompetensi, kompe-

tensi dasar, indikator dan materi pembelajaran itu sendiri 

2. Menentukan alat bahan dan sumber belajar serta menentukan alat penilaian 

dan menemukan perolehan hasil sesuai tujuan pembelajaran. 

g. Struktur LKS (Lembar Kerja Siswa) 

Adapun struktur dari LKS (Lembar Kerja Siswa) secara umum sebagai 

berikut: 

1) Judul, mata pelajaran, semester dan tempat 

2) Petunjuk belajar 

3) Kompetensi yang akan dicapai 

4) Indikator 

5) Informasi pendukung 

6) Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja 

7) Penilaian 

Berdasarkan beberapa uraian di atas secara keseluruhan struktur lembar 

kerja siswa haruslah memiliki: 

a) Judul,mata pelajaran,semester 

b) Petunjuk pembelajaran 

c) Kompetensi yang ingin dicapai dan indicator 

d) Materi pembelajaran 

e) Tugas atau latihan serta langkah penyelesaian 

f) Penilaian 
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2. Pendekatan Etnomatematika 

a. Pengertian Etnomatematika 

Istilah etnomatematika diperkenalkan pertama kali pada tahun 1930-an 

yang mencerminkan perubahan konsepsi umat manusia dalam antropologi dan 

disiplin ilmu lainnya. Etnomatematika diperkenalkan oleh D‘Amborosio, seorang  

matematikawan Brasil pada tahun 1977. Defenisi etnomatematika menurut 

D‘Ambrosio adalah:  

The prefix ethno is today accepted as a very broad term that refers to the 

socialcultural contex and therefore includes language, jargon, and codes of 

behavior, myths, and symbols. The derivation of mathema is difficult, but tends to 

mean to explain, to know, to understand, and to do activities such as ciphering, 

measuring, classifying, inferring and modeling. The suffix tics is derived from 

techne, and has the same root as technique.
15

 

Yang jika diartikan dalam bahasa Indonesia, definisinya adalah sebagai berikut: 

Secara bahasa, awalan ―ethno‖ diartikan sebagai sesuatu yang sangat luas 

yang mengacu pada konteks sosial budaya, termasuk bahasa, jargon (istilah), 

kode, perilaku, mitos, dan simbol. Kata dasar ―mathema‖ cenderung berarti 

menjelaskan, mengetahui, memahami, dan melakukan kegiatan seperti 

pengkodean, mengukur, mengklarifikasi, menyimpulkan, dan pemodelan. Akhiran 

―tics‖ berasal dari techne, dan bermakna sama seperti teknik.
16

 

 

Meskipun istilah etnomatematika telah cukup lama digunakan dalam 

literatur antropologi hingga saat ini, tetapi suatu defenisi yang baku untuk 

konstruknya belumlah ada. Ada beberapa definisi dari etnomatematika itu sendiri, 

salah satunya yaitu definisi secara umum merujuk pada etnomatematika sebagai 

kajian gagasan-gagasan matematis yang dimiliki orang-orang yang tidak terpelajar 

dan tidak bisa baca tulis.  
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 Georgious Rock Agasi, dan Yakobus Dwi Wahyuono ―Kajian Etnomatematika : Studi 

Kasus Penggunaan Bahasa Lokal Untuk Penyajian Dan Penyelesaian,‖ n.d., hal. 25. 
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 Sylviyani Hardiarti, ―Etnomatematika: Aplikasi Bangun Datar Segiempat Pada Candi 

Muaro Jambi,‖ Aksioma 8, no. 2 (2017): 99, https://doi.org/10.26877/aks.v8i2.1707. 
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Etno atau budaya yaitu pikiran, akal budi, dan adat istiadat. Sedangkan 

kebudayaan adalah hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal budi) manusia, 

seperti kepercayaan,kesenian dan adat istiadat. Ahli sosiologi mengartikan 

kebudayaan dengan keseluruhan kecakapan (adat, akhlak, kesenian, ilmu dan lain-

lain).
17

 Sedangkan ahli sejarah mengartikan kebudayaan sebagai warisan atau 

tradisi. Bahkan ahli Antropologi melihat kebudayaan sebagai tata hidup, way of 

life, dan kelakuan. 

Etnomatematika adalah sebuah pendekatan yang dapat digunakan untuk 

menjelaskan realitas hubungan antara budaya lingkungan dan matematika saat 

proses belajar mengajar. Etnomatematika adalah matematika yang diterapkan oleh 

kelompok budaya tertentu, kelompok buruh/petani, anak-anak dari masyarakat 

kelas tertentu, kelas-kelas profesional, dan lain sebagainya. Etnomatematika 

mengacu pada bentuk pengetahuan budaya atau karakteristik kegiatan sosial atau 

budaya yang dapat diakui oleh kelompok lain.
18

 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa etnomatematika 

merupakan kajian budaya untuk mengidentifikasi unsur-unsur matematika yang 

terdapat dalam budaya tersebut yang dapat digunakan dalam pendidikan atau 

pembelajaran matematika. Dalam hal ini, budaya setiap masyarakat di suatu 

tempat berbeda dengan budaya masyarakat lain namun tetap diakui. Hal-hal yang 

termasuk ke dalam budaya yaitu bahasa daerah, cara berpikir masyarakat, karya 

sastra, adat istiadat, peninggalan atau artefak, dan permainan tradisional.  
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b. Peran Etnomatematika dalam Pembelajaran Matematika 

Peran etnomatematika dalam mendukung literasi matematika adalah 

bahwa etnomatematika memfasilitasi siswa untuk mampu mengkonstruksi konsep 

matematika sebagai bagian dari literasi matematika berdasarkan pengetahuan 

siswa tentang lingkungan sosial budaya mereka.
19

 Selain itu, etnomatematika 

menyediakan lingkungan pembelajaran yang menciptakan motivasi yang baik dan 

lebih menyenangkan sehingga siswa memiliki minat yang besar dalam mengikuti 

pembelajaran matematika yang diharapkan dapat mempengaruhi kemampuan 

matematika mereka, khususnya kemampuan literasi matematika. 

Etnomatematika dapat berperan sebagai jembatan antara budaya dan 

pendidikan, khusunya pendidikan matematika. Dalam bidang pendidikan 

matematika, etnomatematika masih merupakan kajian yang baru dan berpotensi 

sangat baik untuk dikembangkan menjadi inovasi pembelajaran kontekstual 

sekaligus mengenalkan budaya Indonesia kepada siswa sehingga bidang 

etnomatematika dapat digunakan sebagai pusat proses pembelajaran dan metode 

pengajaran, walaupun masih relatif baru dalam dunia pendidikan. 

Salah satu contoh penerapan etnomatematika dalam pembelajaran 

matematika yaitu penggunaan media lidi pada operasi perkalian, hal ini sesuai 

penelitian yang dilakukan oleh Supriadi yang berjudul ―Pembelajaran 

Etnomatematika dengan Media Lidi dalam operasi Perkalian Matematika untuk 
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Meningkatkan Karakter Kreatif dan Cinta Budaya Lokal‖.
20

 Dalam penelitiannya, 

Supriadi menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) tepatnya pada 

kelas IV SD Negeri Banaran, budaya yang diangkat dalam penelitian tersebut 

adalah budaya Sunda yaitu dari perlengkapan budaya berupa sapu lidi yang 

digunakan untuk membantu siswa dalam pembelajaran matematika khususnya 

pada operasi perkalian bilangan bulat. Adapun hasil dari penelitiannya adalah 

siswa menjadi lebih semangat dalam pembelajaran sehingga membuat mereka 

mudah dalam memahami materi yang disampaikan guru, dan hasil belajar siswa 

pun meningkat. 

Penelitian tersebut merupakan salah satu bukti penerapan etnomatematika 

dalam pembelajaran matematika yang merupakan salah satu cara yang dapat 

dilakukan guru dalam melakukan inovasi pembelajaran dikelas dan upaya 

memperbaiki kualitas pembelajaran matematika, di lain sisi guru dapat 

mengarahkan siswa untuk mengembangkan karakter bangsa tentunya harus 

didukung oleh guru. Peran guru sangat diharapkan dalam hal ini, guru sebagai 

salah satu komponen pendidikan yang melaksanakan proses belajar mengajar di 

kelas dan juga berinteraksi langsung kepada siswa, memiliki tanggung jawab 

besar untuk menanamkan pendidikan karakter tersebut di dalam diri siswa, 

mengingat guru sebagai fasilitator, guru dituntut untuk mampu mengkaji nilai-

nilai budaya sehingga siswa mampu untuk memahami nilai-nilai yang ada dalam 

budaya mereka. 
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Melalui proses ini tentunya akan berdampak baik secara langsung ataupun 

tidak langsung dalam pembentukan karakter siswa, tentunya karakter-karakter 

luhur dari nilai-nilai budaya yang nantinya jika diterapkan sejak dini akan 

terintegrasi menjadi karakter bangsa. Peran lainnya adalah mampu memberikan 

wawasan peran sosial matematika dalam bidang akademik. Melalui nilai-nilai 

budaya lokal karakter bangsa dapat dibangun. Hal ini diharapkan akan 

memberikan angin segar dalam rangka menjawab kompleksitas permasalahan 

yang dialami oleh masyarakat dengan tetap melestarikan dan mengembangkan 

budaya lokal. Transformasi nilai-nilai budaya ini dapat dilakukan melalui 

etnomatematika. Penerapan etnomatematika sebagai salah satu pendekatan 

pembelajaran dapat dijadikan sebagai wadah untuk mengembangkan karakter 

bangsa melalui wahana belajar berupa hasil karya cipta yang sifatnya konkret 

diambil dari realitas kehidupan.
21

 

Berdasarkan uraian di atas, peran etnomatematika dalam pendidikan san-

gatlah besar khususnya dalam mendukung literasi matematika yang mana 

etnomatematika dapat menfasilitasi siswa dalam pembelajaran matematika 

mengenai tentang lingkungan sesuai budaya siswa itu sendiri. Selain itu peran 

etnomatematika juga sangat berperan sebagai jembatan antara budaya dan pen-

didikan. 

c. Tujuan Etnomatematika dalam Pembelajaran Matematika 

Etnomatematika juga dapat dianggap sebagai sebuah program yang 

bertujuan untuk mempelajari bagaimana siswa dapat memahami, 
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mengartikulasikan, mengolah, dan akhirnya menggunakan ide-ide matematika, 

konsep, dan praktik-praktik yang dapat memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan aktivitas sehari-hari mereka. Tujuan lain dari etnomatematika adalah 

untuk mengakui bahwa ada cara-cara berbeda dalam melakukan matematika 

dengan mempertimbangkan pengetahuan matematika akademik yang 

dikembangkan oleh berbagai sektor masyarakat serta dengan mempertimbangkan 

modus yang berbeda di mana budaya yang berbeda merundingkan praktik 

matematika mereka (cara mengelompokkan, berhitung, mengukur, merancang 

bangunan atau alat bermain dan lain sebagainya).
22

 

Berdasarkan uraian di atas tujuan etnomatematika yaitu bagaimana cara 

siswa menyelesaikan satu permasalahan matematika dengan berbantuan 

etnomatematika dalam kehidupan sehari-hari mereka dan bagaimana siswa dapat 

menambah wawasan atau pengetahuan mengenai matematika dengan 

mengaitkannya dengan budaya yang ada disekitarnya. 

3. Budaya Luwu Utara Baebunta 

Budaya adalah suatu gaya hidup yang berkembang dalam suatu kelompok 

atau masyarakat dan diwariskan dari generasi ke generasi selanjutnya. Budaya 

sangat mempengaruhi banyak aspek dalam kehidupan manusia, terutama dalam 

hal keagamaan, politik, adat istiadat, bahasa, bangunan, pakaian, bahkan dalam 

suatu karya seni yang tak lekang oleh pengaruh budaya.  

Ada berbagai macam budaya yang berada di Indonesia, salah satunya ada-

lah budaya Luwu Utara. Luwu Utara sendiri merupakan suatu kabupaten yang ada 
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di Sulawesi Selatan. Penduduk asli dari Luwu Utara merupakan suku Rongkong 

yang berbahasa Tae, namun di Baebunta sendiri bahasa sehari-hari yang 

digunakan adalah campuran dari bahasa indonesia dengan bahasa tae yang 

memiliki logat yang khas. Banyak hal yang bisa dikaji didalam budaya Luwu 

Utara, tetapi peneliti hanya berfokus pada makanan tradisional, balasuji dan 

lamming yang terdapat dari budaya Luwu Utara. 

Tradisi-tradisi yang ada pada budaya Luwu Utara memiliki banyak jenis, 

salah satunya tradisi pernikahan, syukuran dan lain sebagainya. Adapun tradisi 

dan makanan tradisional yang dihubungkan dengan materi bangun ruang sisi datar 

adalah sebagai berikut: 

1. Balasuji   

Balasuji merupakan salah satu benda yang sering ditemukan pada acara per-

nikahan suku bugis maupun suku rongkong. Balasuji dipergunakan sebagai tem-

pat buah-buahan hantaran dari pihak mempelai pria untuk diberikan kepada pihak 

mempelai wanita.
23

 Balasuji sendiri terbuat dari anyaman bambu, dan jika diper-

hatikan berbentuk seperti kubus, di mana semua sisi-sisinya sama panjang. 

Selain dari Balasuji ada pula alat yang dinamakan Alang atau lumbung padi 

yang bagian bawahnya berbentuk  kubus . Saat ini Alang sudah jarang ditemui di 

rumah masyarakat seperti biasanya. 
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Gambar 2.1 balasuji yang berbentuk kubus  
(sumber gambar : 

Https://Www.Google.Com/Url?Sa=I&Url=Https%3A%2F%2Fwww.Youtube.Com%2Fwatch%3Fv%3dhedpq-
Tuiwy&Psig=Aovvaw0ts6zg1ypjxz3bxnzso8ia&Ust=1610584331861000&Source=Images&Cd=Vfe&Ved=0caiqjrxqfwot

cidwy7ful-4cfqaaaaadaaaaabad ) 

 

 

2. Lamming  

Lamming adalah benda yang sering kita jumpai dalam pernikahan baik per-

nikahan adat suku rongkong maupun suku bugis. Lamming terbuat dari anyaman 

bambu seperti halnya balasuji. Lamming sendiri berfungsi sebagai tempat di mana 

terjadinya proses Labbe‟ (menamatkan Al-qur‘an ) dalam adat pernikahan adat 

suku rongkong maupun suku bugis.
24

 Lamming dan lawasuji memiliki bentuk 

yang hampir sama, hanya saja jika lawasuji terdapat tambahan berupa bangun se-

gitiga yang dibuat di bagian atasnya. Lamming dan lawasuji jika diperhatikan 

berbentuk seperti balok yang mana sisi-sisi yang berhadapan saja yang sama pan-

jang. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Lamming yang berbentuk Balok 
(sumber gambar: https://www.jagel.id/api/listimage/v/Lamming-Resepsi-0-3855c596095beb32.jpg) 
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3. Burongko  

Burongko adalah kue tradisional yang terbuat dari bahan dasar pisang. Kue 

ini selalu ditemukan pada acara pernikahan adat suku rongkong maupun suku 

bugis.
25

 Burongko jika diperhatikan berbentuk seperti prisma segitiga.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Burongko yang berbentuk Prisma segitiga 
(sumber gambar: 

https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3a%2f%2fwww.kompasiana.com%2fdzakwanannaqi5042%2f5eb8c498097f

364672437d42%2fbarongko-makanan-khas-bugis-yang-lembut-dan-manis-menggoyang-

lidah&psig=aovvaw2jhii7uj4b7nuhfsu5ecbx&ust=1610585867349000&source=images&cd=vfe&ved=0caiqjrxqfwotcijo0q
xal-4cfqaaaaadaaaaabas) 

 

4. Doko-doko 

Doko-doko merupakan kue tradisional adat yang biasanya terbuat dari ubi 

atau beras ketan yang di dalamnya berisi parutan kelapa yang dicampur dengan 

gula merah atau yang biasa disebut dengan Pallise atau Cangkuli.
26

 Jika diper-

hatikan kue doko-doko berbentuk seperti limas segi empat. 

 

 

 

Gambar 2.4 Doko-doko yang berbentuk seperti Limas Segi Empat 
(sumber gam-

bar:https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3a%2f%2fwww.kompasiana.com%2fdzakwanannaqi5042%2f5eb8c4980

97f364672437d42%2fbarongko-makanan-khas-bugis-yang-lembut-dan-manis-menggoyang-

lidah&psig=aovvaw2jhii7uj4b7nuhfsu5ecbx&ust=1610585867349000&source=images&cd=vfe&ved=0caiqjrxqfwotcijo0q
xal-4cfqaaaaadaaaaabas) 
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4. Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

Belajar geometri merupakan komponen penting dari pembelajaran ma-

tematika karena memungkinkan siswa menganalisis dan menafsirkan benda-benda 

di sekitar mereka serta membekali siswa dengan pengetahuan yang dapat diterap-

kan dalam bidang matematika lainnya. Melalui pembelajaran geometri, siswa 

dapat mengembangkan kemampuan spesialnya serta dapat menggunakan 

pemikirannya tentang hubungan-hubungan antar pengetahuan yang sudah mereka 

miliki dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu topik dalam aspek geometri pada kelas VIII semester 2 memba-

has tentang bangun ruang sisi datar. Sebagaimana termuat dalam lampiran lam-

piran Permendiknas No. 68 Tahun 2013 , Standar Kompetensi dan Kompetensi 

Dasar dalam topik bangun ruang sisi datar adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.2 KI dan KD Bangun Ruang Sisi Datar 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (fak-

tual, konseptual, dan procedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah 

kongret (menggunakan, mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 

di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang /teori. 

3.9. Membedakan dan menentukan luas permukaan 

dan volume bangun ruang sisi datar ( kubus, 

balok, prisma dan limas). 

4.9. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

luas permukaan dan volume bangun ruang sisi 

datar ( kubus, balok, prisma dan limas ), serta 

gabungannya. 

 

 

Pembelajaran di tingkat SMP berada dalam tahap operasional formal. Pola 

pikir deduktif sudah di aplikasikan pada proses pembelajaran. Pada tahap 

operasional formal, siswa dituntut mampu melakukan penalaran dengan 
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menggunakan hal-hal abstrak dan mampu menguasai simbol verbal serta ide-ide 

abstrak. Dalam penelitian ini, pembahasan dibatasi pada materi luas permukaan 

dan volume bangun ruang sisi datar yang meliputi balok, kubus, prisma dan limas 

dengan semesta matematika yang semakin diperluas sesuai tingkat SMP.
27

 

1. Balok 

Balok adalah suatu bangun ruang yang mempunyai tiga pasang sisi segi 

empat. Pada masing-masing sisinya yang berhadapan mempunyai bentuk serta 

ukuran yang sama. Berbeda halnya dengan kubus di mana seluruh sisinya kongru-

en berbentuk persegi dan balok hanya sisi yang berhadapan yang sama besar, serta 

tidak seluruhnya berbentuk persegi, kebanyakan berbentuk persegi panjang.
28

 

a. Luas Permukaan Balok 

Luas permukaan balok adalah jumlah luas seluruh permukaan bidang datar 

balok. Untuk menghitung luas jaring-jaringnya karena jaring-jaring balok meru-

pakan rentangan dari permukaan balok. 

 

 

     

 

 

Gambar 2.5 Balok dan jaring-jaringnya 

                                                           
27

 Budiarto dan Ismail Rahaju, Budi Endah, Kusrini, R.Sulaiman, Tatang Yuli Eko S, 
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Pada sebuah balok, panjang rusuk-rusuk utamanya dimisalkan dengan p 

sebagai panjang balok, l sebagai lebar balok dan t sebagai tinggi balok. Untuk 

mencari luas permukaan balok maka kita hanya perlu mengalikan panjang, lebar 

dan tingginya. Karena balok memiliki 2 sisi yang berhadapan yang sama panjang  

maka rumus dari luas permukaan balok adalah               

b. Volume Balok  

Untuk menghitung sebuah balok, terlebih dahulu kita harus mengetahui 

panjang, lebar dan tinggi dari suatu balok tersebut. Karena untuk menentukan sua-

tu volume balok kita harus mengalikan ketiga ukuran tersebut yaitu panjang, lebar 

dan tingginya. Adapun rumus dari volume dari sebuah balok adalah       , di 

mana p = panjang, l = lebar dan t = tinggi. 

2. Kubus  

Kubus merupakan suatu bangun ruang tiga dimensi yang dibatasi oleh 

enam sisi serupa yang berwujud bujur sangkar. Kubus juga dikenal dengan nama 

lain yaitu bidang enam beraturan. Kubus sebetulnya adalah bentuk khusus dari 

prisma segi empat, sebab tingginya sama dengan sisi alas.
29

 

a. Luas Permukaan Kubus 

Luas permukaan kubus adalah jumlah luas seluruh permukaan bidang da-

tar kubus. Luas permukaan kubus sama dengan luas jaring-jaringnya.
30
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Gambar 2.6 Kubus dan Jaring-jaringnya 

Karena semua sisi-sisinya sama dan bernumlah 6, maka untuk mencari luas per-

mukaan kubus adalah     , s = sisi 

b. Volume Kubus 

Volume kubus sama dengan pangkat tiga dari bilangan yang menyatakan 

panjang rusuknya.  Rumusnya yaitu :      , s = sisi. 

3. Prisma  

Prisma merupakan suatu bangun ruang tiga dimensi di mana alas dan 

tutupnya kongruen serta sejajar berbentuk segi-n. Sisi-sisi tegak dalam prisma 

memiliki beberapa bentuk, antara lain: persegi, persegi panjang, atau jajar gen-

jang. Dilihat dari tegak rusuknya, prisma terbagi menjadi dua macam, yaitu: pris-

ma tegak dan prisma miring. Prisma tegak merupakan prisma miring. Prisma te-

gak merupakan prisma di mana rusuk-rusuknya tegak lurus dengan alas da juga 

tutupnya. Sementara untuk prisma miring merupakan prisma di mana rusuk-rusuk 

tegaknya tidak tegak lurus pada alas dan juga tutupnya. 

Apabila kita lihat dari bentuk alasnya, prisma terbagi menjadi beberapa 

macam, yaitu: prisma segitiga, prisma segi empat, prisma segi lima, dan lainnya. 

Prisma yang alas dan juga tutupnya berbentuk persegi disebut sebagai balok dan 

p 

t 

Sisi/bidang 
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kubus. Sementara untuk prisma yang memiliki alas dan tutupnya berbentuk ling-

karan disebut sebagai tabung. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Prisma Tegak dan Prisma Miring 

a. Luas Permukaan Prisma 

Luas permukaan prisma adalah jumlah luas seluruh bidang-bidang yang 

membentuk jaring-jaring prisma. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Prisma Tegak dan Jaring-Jaringnya 

 

Adapun rumus dari luas permukaan prisma adalah               

                    . 

b. Volume Prisma  

Untuk mencari volume sebuah prisma, maka terlebih dahulu kita harus 

mengetahui luas,alas dan tinggi prisma tersebut. Adapun rumus dari volume ada-

lah                    

 

Sisi bawah/alas 

Sisi tegak 

Sisi atas/tutup 

Rusuk  

Sisi bawah/alas 

Sisi tegak 

Sisi atas/tutup 

Rusuk  
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4. Limas  

Limas merupakan suatu bangun ruang tiga dimensi yang dibatasi oleh alas 

berbentuk segi-n (dapat berupa segitiga,segi empat,segi lima, dan lain-lain) serta 

bidang sisi tegak berbentuk segitiga yang berpotongan di satu titik puncak. Ter-

dapat banyak jenis limas dikategorikan dengan dilandasi bentuk alasnya. Antara 

lain: limas segitiga, limas segi empat, limas segi lima dan yang lainnya.
31

 

 

  

 

 

 

Gambar 2.9 Limas dan Jaring-jaringnya 

 

a. Luas Permukaan Limas 

Luas permukaan limas adalah jumlah luas seluruh bidang-bidang sisinya 

atau bidang yang membentuk jaring-jaring. Adapun rumusnya adalah 

                              

b. Volume Limas 

Untuk menentukan volume limas maka terlebih dahulu kita harus mengetahui 

nilai luas alas dan tingginya. Adapun rumusnya adalah 
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C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan suatu model konseptual mengenai bagaimana teori 

berhubungan itu dengan segala macam faktor yang telah atau sudah diidentifikasi 

yakni sebagai masalah yang penting.
32

 

Ada berbagai macam cara yang telah digunakan guru untuk menumbuhkan 

rasa ketertarikan siswa dengan mata pelajaran, khususnya matematika yang di-

anggap cukup rumit. Banyak cara yang dapat digunakan untuk membuat siswa 

tertarik, diantaranya dengan mengganti model, strategi atau metode pembelajaran 

itu sendiri. Selain itu, bahan ajar tentu sangat mempengaruhi ketertarikan siswa 

dalam proses belajar mengajar. Penelitian ini merupakan suatu penelitian Re-

search and Development (R&D) atau penelitian pengembangan. Dalam pengem-

bangan ini menggunakan model Borg & Gall. Adapun langkah-lankahnya yaitu: 

research and information collection (penelitian dan pengumpulan data), planning 

(perencanaan), develop form of product dan (pengembangan draft produk), revisi 

hasil uji validasi dan product testing (uji coba produk). 
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Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.10 Kerangka Pikir 

 

 

Pengembangan lembar kerja siswa bangun ruang sisi datar dengan 

pendekatan etnomatematika 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan Research and Development 

(R&D) dengan menggunakan model pengembangan Borg& Gall. R&D adalah 

jenis penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu. Adapun 

tahapan dari model pengembangan Borg&Gall adalah sebagai berikut: 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Skema model pengembangan Borg & Gall 

Terdapat sepuluh tahapan dalam penelitian menggunakan model pengem-

bangan Borg & Gall, tetapi peneliti hanya menggunakan lima tahapan yaitu: re-

search and information collection (penelitian dan pengumpulan data), planning 

(perencanaan), develop form of product dan (pengembangan draft produk),  revisi 

hasil uji validasi dan product testing (uji coba produk).

Research and information 

collection ( penelitian dan 

pengumpulan data ) 

Main testing ( uji coba 

produk ) 

Main product revision 

(revisi hasil produk) 
Main field testing ( uji 

coba lapangan awal ) 

Planning ( perencanaan) Develop from of product ( 

pengembangan draft 

produk ) 

Operational product revision 

(penyempurnaan produk 

hasil uji coba lapangan) 

Final product revision 

(penyempurnaan produk 

akhir) 

Operational field testing (uji 

pelaksanaan lapangan) 

Dissemination and im-

plementasion (diseminasi 

dan implemetasi) 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 5 Baebunta yang beralamat 

di Jl.Pendidikan Desa Tarobok Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara. 

 

Gambar 3.2 Lokasi Penelitian 

Dengan alokasi waktu penelitian selama semester genap berlangsung sam-

pai selesai. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Baebunta, 

dengan objek penelitian yaitu sumber belajar berupa lembar kerja siswa dengan 

pendekatan etnomatematika. 

D. Prosedur Pengembangan 

Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini yaitu mengadap-

tasi model pengembangan Borg & Gall. Dimana tahap-tahap pada penelitian 

pengembangan Borg & Gall terdiri dari sepuluh tahapan, yaitu (1) studi penda-

huluan dan pengumpulan data (research and information collecting), (2) 

perencanaan (planning), (3) pengembangan produk awal (develop preliminary 

form of product), (4) uji coba lapangan awal (premilinary field testing), (5) revisi 

hasil uji coba (main product revision), (6) uji coba lapangan awal (main field test-



40 

 

 
 

ing), (7) penyempurnaan produk hasil uji coba lapangan (operasional product re-

vision), (8) uji pelaksanaan lapangan (operasional field testing), (9) penyem-

purnaan produk akhir (final product revision), (10) diseminasi dan implementasi 

(dissemination and implementation).
33

 

Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan lima tahapan dari model 

pengembangan Borg & Gall yaitu studi pendahuluan, perencanaan, pengem-

bangan produk, revisi uji validasi dan uji coba produk. Alasan peneliti hanya 

mengambil lima tahapan dari model Borg & Gall, karena peneliti hanya 

melakukan satu kali uji coba produk. Uji coba produk yang dilakukan berupa 

angket yang diberikan kepada guru mata pealajaran untuk dinilai kepraktisannya. 

Peneliti tidak menguji cobakan langsung kepada siswa, dikarenakan kondisi saat 

ini yang tidak memungkinkan. Adapun langkah-langkah dari pengembangan 

Lembar Kerja Siswa berbasis etnomatematika, yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian dan pengumpulan data (Research and Information Collecting) 

Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, terlebih dahulu peneliti akan 

mengumpulkan data-data sebagai suatu analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan 

berupa observasi awal dalam kegiatan proses pembelajaran yang dilakukan di 

SMP Negeri 5 Baebunta. Adapun observasi awal yang dilakukan peneliti yakni 

berupa tanya-jawab atau wawancara kepada beberapa siswa dan guru. 
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2. Perencanaan (Planning) 

Pada tahap ini, bertujuan untuk menyiapkan desain dari produk lembar 

kerja siswa yang akan digunakan dalam penelitian. Adapaun desain dari lembar 

kerja siswa yaitu sebagai berikut: 

a. Bagian pendahuluan 

Bagian pendahukuan berisi halaman sampul depan, kata pengantar, daftar 

isi, petunjuk pengguna lembar kerja siswa, kompetensi dasar dan kompetensi inti, 

indikator, tujuan pembelajaran, peta konsep dan pendahuluan. 

b. Bagian inti/isi 

Bagian isi berisi tentang ringkasan materi, contoh soal, latihan-latihan, uji 

kompetensi siswa, evaluasi dan motivasi. 

c. Bagian penutup  

Bagian penutup berisi tentang daftar pustaka dan halaman sampul 

belakang. 

3. Pengembangan Produk (Develop Preliminary From of Product) 

Pengembangan produk bertujuan untuk menghasilkan draf produk lembar 

kerja siswa berdasarkan desain yang telah disusun. Pada tahapan ini dilakukan 

juga peninjauan oleh dosen pembimbing dan penilaian oleh validator ahli yang 

kemudian, produk akan diuji cobakan. Langkah-langkah yang dilakukan pada 

tahap ini adalah sebagai berikut: 

a. Peninjauan oleh dosen pembimbing mengenai produk lembar kerja siswa yang 

dikembangkan untuk diberikan saran sebagai acuan perbaikan produk sebelum 

diajukan ke validator. 
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b. Uji kelayakan lembar kerja siswa yang dilakukan oleh validator untuk menilai 

kelayakan produk yang dikembangkan. Hasil dari penilaian dan saran yang 

diberikan validator digunakan sebagai dasar untuk merevisi produk lembar kerja 

siswa. 

4. Revisi Hasil Uji Validasi 

Revisi ini mengacu pada penilaian dan pendapat dari validator, yaitu 

setelah mendapat penilaian dari tim validator lembar kerja siswa akan diperbaiki 

sesuai dengan saran dari tim validator. 

5. Uji coba produk (Product Testing) 

Uji coba produk dilakukan setelah produk dinyatakan layak digunakan oleh 

penilai. Tujuan dilakukannya tahap ini adalah untuk mengetahui keterbatasan 

LKS oleh siswa. Uji coba guru mata pelajaran matematika kelas VIII SMP Negeri 

5 Baebunta. Guru mata pelajaran matematika dimintai mengisi angket respon  dan 

memberikan saran terhadap produk. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk memperoleh data 

adalah lembar validasi ahli dan angket respon guru. Lembar validasi digunakan 

untuk memperoleh data tentang kevalidan lembar kerja siswa dan lembar angket 

respon guru  untuk memperoleh data praktikalisasi lembar kerja siswa.. Angket ini 

berbentuk rating-scane (skala bertingkat) dengan empat kategori penilaian dari 

yang tertinggi yaitu: 4,3,2,1. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda 

ceklis (√) pada kolom yang sesuai. 
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F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan untuk mendapatkan produk Lembar Kerja 

Siswa bangun ruang sisi datar dengan pendekatan etnomatematika yang berkuali-

tas, memenuhi aspek kevalidan dan kepraktisan. Langkah-langkah dalam 

menganalisis kriteria kualitas produk yang dikembangkan adalah sebagai berikut: 

1. Teknik Analisis Kevalidan  

Kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan yaitu valida-

tor diberikan lembar validasi setiap instrument untuk didisi dengan tanda centang 

(√) pada skala likert 1- 4 seperti berikut:  

Skor 1 : Kurang Relevan 

Skor 2 : Cukup Relevan 

Skor 3 : Relevan 

Skor 4 : Sangat Relevan 

Selanjutnya berdasarkan lembar validasi yang diisi validator, validasi 

dihitung menggunakan rumus untuk memperoleh persentase yang kemudian 

dikategorikan berdasarkan tabel kategori validasi untuk memperoleh hasil 

validasi. Menurut Riduwan dalam Nilam, rumus dan pengkategorian yang 

digunakan untuk menentukan validasi yaitu:
34
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Tabel 3.1 kategori Validasi 

Interval Skor Kategori 

0 – 20 Tidak Valid 

21 – 40 Kurang Valid 

41 – 60  Cukup Valid 

61 – 80 Valid 

81 – 100 Sangat Valid 

 

2. Teknik Analisis Kepraktisan 

Teknik analisis data untuk memperoleh kepraktisan dicari dengan menggunakan 

rumus untuk memperoleh persentasinya dan kemudian dikategorikan sesuai 

dengan tabel kategori kepraktisan. Menurut Riduwan dalam Nilam, rumus yang 

digunakan untuk memperoleh hasil kepraktisannya, yaitu:
35
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Tabel 3.2: Kategori Praktikalitas LKS 

Interval Skor Kategori 

0 – 20 Tidak Praktis 

21 – 40 Kurang Praktis 

41 – 60  Cukup Praktis 

61 – 80 Praktis 

81 – 100 Sangat Praktis 
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Adapun item-item yang akan dinilai oleh tim validator untuk nilai pkatikalitas 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.3 angket praktikalitas 

Pernyataan 

Efektiv 

1. Materi yang disajikan dalam lembar kerja siswa sesuai dengan kompetensi 

dasar 

2. Terdapat tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

3. Materi yang disajikan dalam lembar kerja siswa terstruktur yaitu dari mudah 

hingga yang sulit 

4. Lembar kerja siswa dilengkapi dengan contoh-contoh soal  

5. Terdapat soal-soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

6. Terdapat kaitan materi dengan keseharian siswa terutama yang mengandung 

aspek etnomatematika 

7. Kesesuian soal  dengan materi yang diajarkan 

8. Materi pada lembar kerja siswa menuntun siswa untuk memahami konsep 

bangun ruang sisi datar. 

Kreatif 

1. Lembar kerja siswa menumbuhkan rasa ingin tahu siswa 

2. Soal latihan yang terdapat dalam lembar kerja siswa yang diberikan 

meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir 

3. Terdapat soal-soal latihan yang harus diselesaikan dalam lembar kerja siswa 

4. Lembar kerja siswa memberikan inspirasi dalam pemecahan masalah 

5. Lembar kerja siswa membantu siswa dalam proses pembelajaran 

6. LKS pembelajaran ini belum pernah ada sebelumnya 

Efisien 

1. Lembar kerja siswa membuat pembelajaran bangun ruang sisi datar semakin 

menyenangkan 

2. Lembar kerja siswa menciptakan suasana belajar yang kondusif 

3. Lembar kerja siswa mempermudah siswa dalam memperoleh materi terkait 

bangun ruang sisi datar 

Intertaktif 

1. Lembar kerja siswa memberikan umpan balik atas penilaian oleh guru 

2. Lembar kerja siswa dengan pendekatan etnomatematika bersahabat dengan 

penggunanya 

3. Setiap instruksi yang ada pada lembar kerja siswa tidak membingungkan 

siswa 

4. Gambar yang ada pada lembar kerja siswa mudah dipahami 

5. Lembar kerja siswa dengan pendekatan etnomatematika memudahkan siswa 

belajar individu diluar pembelajaran di sekolah 
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Menarik 

1. Tampilan  lembar kerja siswa dengan pendekatan etnomatematika menarik 

2. Background yang digunakan lembar kerja siswa dengan pendekatan 

etnomatematika menarik 

3. Jenis huruf yang digunakan pada lembar kerja siswa dengan pendekatan 

etnomatematika menarik dan dapat dibaca dengan jelas 

4. Warna huruf yang digunakan pada lembar kerja siswa dengan pendekatan 

etnomatematika membuat tulisan mudah dibaca. 

5. Gambar yang digunakan di dalam lembar kerja siswa dengan pendekatan 

etnomatematika sesuai dengan materi pembelajaran  

6. Lembar kerja siswa dengan  pendekatan etnomatematika membuat siswa 

termotivasi dalam mempelajari materi bangun ruang sisi datar 

7. Lembar kerja siswa dengan pendekatan etnomatematika membuat siswa 

dapat mengaitkan metri dengan kehidupan sehari-hari 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Penelitian dan Pengumpulan Data (Research and Information Collecting) 

Kegiatan awal sebelum melakukan pengembangan terhadap LKS pembelaja-

ran adalah analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan berupa observasi awal dalam 

kegiatan pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti mengamati permasalahan-

permasalahan yang muncul dalam pembelajaran matematika di UPT SMP Negeri 

5 SATAP Baebunta terutama di kelas VIII. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di UPT SMP Negeri 5 SATAP 

Baebunta pada tanggal 26 Januari 2021, pada proses pembelajaran matematika 

guru dan siswa hanya menggunakan buku paket yang disediakan di sekolah. Buku 

paket yang digunakan tergolong tebal, sehingga siswa kurang berminat untuk 

membacanya. Pada pembelajaran matematika, guru menggunakan metode ce-

ramah dimana ia akan menjelaskan materi pembelajaran di papan tulis. Dengan 

berpedoman buku cetak dan penjelasan dari guru, siswa berusaha untuk me-

mahami materi yang diajarkan. Jika diberikan tugas oleh guru, siswa berusaha un-

tuk mengerjakannya dan terkadang memperoleh nilai dibawah KKM (Ketuntasan 

Kriteria Minimal). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti memilih mengembangkan lem-

bar kerja siswa dengan pendekatan etnomatematika pada materi bangun ruang sisi 

datar untuk membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masa-

lah. Dengan pendekatan etnomatematika, siswa diharapkan dapat memahami 
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untuk apa mempelajari materi tersebut sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam 

pembelajaran dan dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 

materi yang telah dipelajarinya. 

2. Perencanaan (Planning) 

Tujuan pembuatan lembar kerja siswa ini, yaitu agar siswa dapat me-

nyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan materi yang telah dipela-

jarinya. Adapun kompetensi dasar yang harus dicapai dalam pembelajaran ma-

tematika materi bangun ruang sisi datar yaitu membedakan dan menentukan luas 

permukaan dan volume bangun ruang sisi datar, serta menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar. 

Karakteristik pendekatan etnomatematika adalah mengacu pada konteks 

sosial budaya, dan prinsip pendekatan etnomatematika yaitu siswa mempelajari 

matematika melalui budaya yang ada disekitarnya. Referensi yang digunakan da-

lam pembuatan lembar kerja siswa ini adalah buku ajar matematika kelas VIII 

tingkat SMP/MTs, beberapa modul pembelajaran yang di unduh secara online dan 

buku rumus matematika. Adapun kerangka lembar kerja siswa yang akan dibuat 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagian pendahuluan 

a. Sampul atau cover 

b. Kata pengantar 

c. Daftar isi 

d. Petunjuk pengguna LKS 

e. KI dan KD 
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f. Indikator 

g. Tujuan pembelajaran 

h. Peta konsep 

i. Pendahuluan 

2. Bagian inti/isi 

a. Ringkasan materi 

b. Contoh soal 

c. Latihan 

d. Info penting 

e. Ayo belajar 

f. Uji kompetensi 

g. Motivasi 

h. Evaluasi pembelajaran 

3. Bagian penutup 

a. Daftar pustaka 

b. Kunci jawaban 

c. Sampul belakang 

3. Pengembangan Draft Produk (Develop Form Of Product) 

Pada tahap ini draf perencanaan lembar kerja siswa akan dikembangkan 

menjadi produk lembar kerja siswa. Setelah menyelesaikan tahap pembuatan lem-

bar kerja siswa, selanjutnya akan dikonsultasikan kepada dosen pembimbing sebe-

lum dinilai kelayakannya oleh tim validator. Tidak hanya mengembangkan lembar 
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kerja siswa, pada tahap ini juga peneliti menyusun instrumen penelitian yang 

kemudian divalidasi oleh validator.  

Pembuatan produk dari hasil rancangan sebelumnya meliputi: 

1) Bagian pendahuluan 

a) Sampul atau cover 

Sampul dibuat berdasarkan rancangan dengan  melihat contoh dari sampul 

LKS, Buku, dan Modul yang telah ada. Hasil sampul LKS dengan pendekatan 

etnomatematika yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Sampul Depan Lembar Kerja Siswa 

 

b) Kata pengantar 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Kata Pengantar 
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c) Daftar Isi 

Daftar isi berisi tentang daftar halaman materi maupun soal yang terdapat 

dalam LKS. Daftar isi dibuat untuk membantu siswa maupun guru untuk 

menemukan halaman materi atau soal yang akan dikerjakan. Tampilan daftar isi 

LKS yaitu sebagai berikut: 

 
 

Gambar 4.3 Daftar Isi 

 

d) Petunjuk pengguna LKS 

Petunjuk pengguna LKS dibuat untuk membantu siswa dan guru dalam 

menggunakan LKS ini dalam proses pembelajaran. Petunjuk pengguna LKS yang 

telah dibuat yaitu sebagai berikut:  

 

 

 

 

Gambar 4.4 Petunjuk Pengguna Lembar Kerja Siswa 
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e) Kompetensi Inti Dan Kompetensi Dasar 

Kompetensi inti dan kompetensi dasar adalah kompetensi yang akan di-

capai siswa setelah mempelajari materi bangun ruang sisi datar 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Kompetensi Inti dan Kompetensi dasar 

f) Indikator  

Indikator adalah standar dasar tururan dari kompetensi dasar yang berisi 

tentang poin-poin yang akan dicapai siswa. 

 
Gambar 4.6 Indikator 

 

g) Tujuan pembelajaran 

Tujuan pembelajaran adalah perilaku hassil belajar yang diharapkan ter-

jadi, dimiliki atau dikuasai oleh siswa setelah mengikuti pembelajaran. 
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Gambar 4.7 Tujuan Pembelajaran 

h) Peta konsep 

Peta konsep berisi tentang informasi pendukung, yaitu mengenai materi 

yang berkaitan satu sama lain yang akan dipelajari oleh siswa.  

 
Gambar 4.8 Peta Konsep 

i) Pendahuluan  

Pendahuluan berisi tentang pengantar materi mengenai bangun ruang sisi 

datar . 

 
Gambar 4.9 Pendahuluan  
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2) Bagian inti/isi 

Bagian inti dibuat berdasarkan hasil rancangan. Dimana bagian inti berisi 

materi dan beberapa jenis soal yang akan dikerjakan oleh siswa. Materi dan soal 

diambil dari buku matematika yang digunakan di sekolah, dan beberapa dari buku 

yang diunduh secara online. 

a) Ringkasan materi 

Ringkasan materi berisi materi singkat yang akan menambah pemahaman 

dan membantu siswa menjawab soal-soal. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Ringkasan Materi 

b) Contoh Soal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 contoh soal 
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c) Latihan  

Pada halaman ini, berisi soal latihan untuk siswa berupa soal essay ataupun isian 

sebelum membahas materi lebih lanjut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Latihan  

d) Info Penting 

Pada halaman ini berisi tentang info-info penting yang harus siswa 

ketahui. 

 

 

 

Gambar 4.13 Info Penting 

e) Ayo Belajar 

Pada halaman ini berisi soal-soal pilihan ganda ataupun soal essay untuk 

menguji pemahaman siswa setelah membahas sebagian dari indikator. 
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Gambar 4.14 Ayo Belajar 

f) Uji Kompetensi 

Pada halaman ini berisi soal-soal pilihan ganda setelah mempelajari satu 

indikator. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 Uji Kompetensi 

g) Motivasi  

Pada halaman ini berisi berisi tentang motivasi-motivasi yang akan mem-

bangkitkan semangat siswa untuk belajar. 

 

 

 

 

Gambar 4.16 Motivasi 
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h) Evaluasi Pembelajaran 

Pada halaman ini, berisi tentang soal-soal pilihan ganda dan essay setelah 

membahas semua indikator pembelajaran sebagai soal evaluasi untuk siswa. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17 Evaluasi Pembelajaran 

3) Bagian Penutup 

Bagian penutup berisi daftar pustaka, kunci jawaban soal dan sampul 

belakang. Pada daftar pustaka berisi daftar rujukan buku yang digunakan penulis 

dalam membuat LKS. 

a) Daftar Pustaka 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18 Daftar Pustaka 
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b) Kunci Jawaban 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.19 Kunci Jawaban 

c) Sampul Belakang 

 

 

 

 

 

Gambar 4.20 Sampul Belakang 

Penilaian kelayakan lembar kerja siswa divalidasi oleh tiga orang 

validator, yaitu dua validasi ahli materi dan satu validasi ahli media dan desain. 

Dua validator merupakan dosen matematika yang sekaligus juga memvalidasi 

angket respon untuk guru, dan satu dari guru matematika SMP Negeri 5 Baebunta. 

Nama-nama dari tim validator adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Nama Validator Ahli 

No Nama Pekerjaan Ahli 

1 Rahayu Pratiwi, S.Pd., M.Pd Dosen Matematika IAIN Palopo Isi/Materi 

2 Isradil Mustamin, S.Pd., M.Pd Dosen Matematika IAIN Palopo Desain & Media 

3 Nofianti, S.Pd Guru Mata Pelajaran Matematika Isi/materi 
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a. Hasi Uji Validasi Ahli Materi 

Tabel 4.2 Hasil Uji Validasi Ahli Materi Lembar Kerja Siswa 

No Aspek Yang Dinilai 
Validasi Jumlah 

Skor 

Maks 
% Kategori 

I II     

Isi Lembar Kerja Siswa 

1 Kesesuaian Kurikulum K13 4 4 8 8 100 Sangat valid 

2 Kesesuaian dengan RPP 4 3 7 8 87,5 Sangat valid 

3 
Kebenaran konsep/ kebenaran 

materi 
4 3 7 8 87,5 Sangat valid 

4 Kesesuaian dengan materi 4 3 7 8 87,5 Sangat valid 

5 
Ketetapan penggunaan istilah dan 

simbol 
4 3 7 8 87,5 Sangat valid 

6 
Mengembangkan keterampilan 

proses/pemecahan masalah 
4 3 7 8 87,5 Sangat valid 

7 
Sesuai dengan karakteristik dan 

prinsip pendekatan etnomatematika 
4 3 7 8 87,5 Sangat valid 

Manfaat/Kegunaan Lembar Kerja Siswa 

 

Dapat merubah kebiasaan 

pembelajaran yang berpusat kepada 

guru menjadi terpusat kepada siswa 

3 4 7 8 87,5 Sangat valid 

Jumlah 31 26 57 64 89,1 Sangat valid 

 

Hasil analisis validasi ahli materi lembar kerja siswa pebelajaran yang 

dikembangkan pada tabel. 4.2 dapat menjelaskan bahwa rata-rata total kevalidan 

lembar kerja siswa diperoleh rata-rata penilaian validator V = 89,1 hal ini menun-

jukkan bahwa nilai tersebut masuk kategori sangat valid. Jadi, ditinjau dari kese-

luruhan aspek materi tersebut dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan dengan 

kategori sangat valid. 
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b. Hasil Uji Validasi Ahli Media dan Desain 

Tabel 4.3 Hasil Uji Validasi Ahli Media dan Desain Lembar Kerja Siswa 

No Aspek Yang Dinilai Validasi Skor 

Maks 

% Kategori 

Format lembar kerja siswa 

1 Kejelasan pembagian materi 4 4 100 Sangat valid 

2 Penomoran 4 4 100 Sangat valid 

3 Kemenarikan 4 4 100 Sangat valid 

4 Keseimbangan antara teks dan ilustrasi 4 4 100 Sangat valid 

5 Jenis dan ukuran huuruf 4 4 100 Sangat valid 

6 Pengaturan ruang (tata teks) 4 4 100 Sangat valid 

7 Kesesuaian ukuran fisik dengan siswa 4 4 100 Sangat valid 

Bahasa dan Tulisan 

1 

Menggunakan bahasa yang komutatif 

dan struktur kalimat yang sederhana, 

sesuai dengan taraf berpikir dan 

kemampuan membaca serta usia seluruh 

peserta didik 

3 4 75 Valid 

2 
Menggunakan bahasa Indonesia yang 

baik dan benar 
3 4 75 Valid 

3 
Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda 

baca yang sesuai dengan EYED 
3 4 75 Valid 

4 
Menggunakan istilah-istilah secara tepat 

dan sudah dipahami siswa 
3 4 75 Valid 

5 

Menggunakan arahan dan petunjuk yang 

jelas, sehingga tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 

3 4 75 Valid 

Ilustrasi, tata letak tabel, gambar/diagram 

1 

LKS disertai dengan Ilustrasi tabel, 

gambar/ diagram yang berkaitan dengan 

materi pelajaran atau konsep yang 

dibahas 

4 4 100 Sangat Valid 

2 
Ilustrasi tabel, gambar/diagram dibuat 

dengan tata letak secara efektif 
4 4 100 Sangat Valid 

3 

Ilustrasi tabel, gambar/diagram dibuat 

dapat digunakan untuk mengerjakan 

materi 

4 4 100 Sangat Valid 

4 

Ilustrasi tabel, gambar/diagram dibuat 

menarik, jelas terbaca dan mudah 

dipahami 

4 4 100 Sangat Valid 

Jumlah 59 64 92,1 Sangat valid 
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Hasil analisis validasi ahli media dan desain lembar kerja siswa pembelaja-

ran yang dikembangkan pada tabel 4.3 dapat menjelaskan bahwa nilai rata-rata 

total kevalidan lembar kerja siswa diperoleh rata-rata penilaian validator V = 92,1 

hal ini menunjukkan bahwa nilai tersebut termasuk dalam kategori sangat valid. 

Jadi ditinjau dari keseluruhan aspek materi tersebut dinyatakan memenuhi kriteria 

kevalidan dengan kategori sangat valid. 

c. Hasil Validasi Angket Uji Kepraktisan  

Tabel 4.4 Hasil Validasi Angket Uji Kepraktisan 

No Aspek Yang Dinilai 
Validasi 

Jumlah 
Skor 

Maks 
% Kategori 

I II 

1 
Petunjuk lembar angket dinya-

takan dengan jelas 
4 4 8 8 100 

Sangat 

valid 

2 

Kesesuian pern-

yataan/pertanyaan dengan kom-

petensi dasar 

4 4 8 8 100 
Sangat 

valid 

3 
Menggunakan bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 
3 3 6 8 75 Valid 

4 
Menggunakan pernyataan yang 

komutatif 
3 4 7 8 87,5 

Sangat 

valid 

Jumlah 14 15 29 32 90,6 
Sangat 

Valid 

 

Berdasarkan tabel.4.4 hasil validasi angket uji kepraktisan yang telah di-

analisis, diperoleh bahwa persentase hasil validasi angket uji kepraktisan siswa 

adalah 90,6 dengan kategori sangat valid. Jadi, angket uji kepraktisan yang akan 

digunakan untuk memperoleh data praktikalitas lembar kerja siswa memnuhi 

kriteria kevalidan dengan kategori sangat valid. 
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4. Revisi Hasil Uji Validasi 

Setelah mendapat penilaian dari tim validator, langkah selanjutnya adalah 

revisi produk yang dikembangkan. Adapun revisi dari tim validator adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5 Revisi Lembar kerja Siswa 

 

No  Sebelum Direvisi Setelah Direvisi 

1 Tambahkan kunci jawaban agar siswa 

dapat mempelajari lembar kerja siswa 

secara mandiri 

Telah ditambahakan kunci ja-

waban sesuai dengan saran 

2 Ada beberapa contoh soal yang harus 

dibuat detail 

Contoh soal telah dibuat detail 

sehingga tidak membuat multi 

tafsir 

 

5. Uji Coba Produk (product Testing) 

Produk yang telah divalidasi dan direvisi, selanjutnya diuji cobakan pada 

guru mata pelajaran matematika SMP Negeri 5 SATAP Baebunta, karena kondisi 

yang tidak memungkinkan untuk di uji cobakan langsung kepada siswa. Tujuan 

uji coba ini adalah untuk mengetahui apakah produk berada pada kategori praktis 

atau tidak. Uji praktikalisasi diperoleh berdasarkan angket respon guru, yang 

divalidasi oleh dua validator ahli, yaitu:  

Tabel 4.6 Nama Validator Angket Respon Guru 
 

  

 

Hasil uji produk untuk mengetahui praktikalitas lembar kerja siswa adalah 

sebagai berikut: 

 

No Nama Pekerjaan 

1 Rahayu Pratiwi, S.Pd., M.Pd Dosen Matematika IAIN Palopo 

2 Isradil Mustamin, S.Pd., M.Pd Dosen Matematika IAIN Palopo 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Praktikalitas Lembar Kerja Siswa 

No Aspek 

Penilaian 

Jumlah Skor 

Per Item 

Skor Maks Persentase Kategori 

1 Efektif 31 32 96.9 Sangat Efektif 

2 Kreatif 22 24 91.7 Sangat Kreatif 

3 Efisien 9 12 75 Efisien 

4 Interaktif 19 20 95 Sangat  Interaktif 

5 Menarik 26 28 92.9 Sangat Menarik 

 Jumlah 107 116 92.2 Sangat Praktis 

 

Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji praktikalitas oleh guru mata pelajaran di 

atas, diperoleh persentase tiap aspek yaitu: 1) aspek efektif dengan persentase 96,9 

berada pada kategori sangat praktis, 2) aspek kreatif dengan persentase 91,7 be-

rada pada kategori sangat praktis, 3) aspek efisien dengan persentase 75 berada 

pada kategori praktis, 4) aspek interaktif dengan presentase 95 berada pada kate-

gori sangat praktis, dan 5) aspek menarik dengan persentase 92,9 berada pada kat-

egori sangat praktis. Oleh karena itu, lembar kerja siswa dengan pendekatan 

etnomatematika memnuhi kriteria kepraktisan dengan kategori sangat praktis. 

B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Produk yang dihasilkan pada penelitian ini adalah lembar kerja siswa ma-

tematika materi bangun ruang sisi datar siswa kelas VIII SMP/MTs,  dengan 

kompetensi dasarnya yaitu: 1) membedakan dan menentukan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi datar, 2) menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar. Peneliti berasumsi dengan 

adanya produk ini akan membuat siswa dapat lebih memahami materi bangun 

ruang sisi datar dan juga dapat mempermudah guru untuk mengajar, sehingga 
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tercipta pembelajaran yang efektif dan efisien. Sebab materi akan dikaitkan 

dengan budaya yang ada di sekitar siswa sehingga siswa dapat lebih mudah me-

mahami materi yang diajarkan.  

Dengan pendekatan etnomatematika selain belajar materi bangun ruang 

sisi datar, siswa juga dapat mempelajari budaya yang ada disekitar mereka 

sehingga nilai budaya dalam diri siswa dapat tertanam sejak dini. Dalam 

pembuatan lembar kerja siswa, peneliti menggunakan model pengembangan Borg 

and Gall yang kemudian dimodifikasi menjadi lima tahap sesuai kebutuhan 

penelti.  

Pengembangan bahan ajar berupa lembar kerja siswa dengan pendekatan 

etnomatematika dikembangakan dengan lima tahapan, yaitu: (1) pengumpulan 

data atau informasi yang dibutuhkan, (2) perencanaan (merancang produk lembar 

kerja siswa), (3) pengembangan draf produk yaitu pembuatan lembar kerja siswa 

yang telah dirancang sebelumnya serta pembuatan angket lembar validasi, serta 

memberikan kepada tim validator produk dan angket yang telah dibuat 

sebelumnya untuk divalidasi, (4) revisi hasil uji validasi setelah mendapatkan 

saran dan masukan dari tim validator, (5) uji produk yaitu mengetahui 

praktikalitas produk. Produk akhir yang dihasilkan adalah lembar kerja siswa 

dengan pendekatan etnomatematika. 

Lembar kerja siswa dalam penelitian ini divalidasi oleh tiga validator, 

yaitu dua dosen matematika IAIN Palopo yang bertindak sebagai validator ahli 

materi satu dan sebagai validator ahli media dan desain. Selain memvalidasi 

lembar kerja siswa, dua dosen matemetika tersebut juga memvalidasi lembar 
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angket respon yang akan diberikan guru untuk angket uji kepraktisan.  Validator 

lainnya yaitu guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 5 Baebunta yang 

bertindak sebagai validator ahli materi dua sekaligus mengisi angket praktikalitas 

yang sebelumnya telah divalidasi oleh dua dosen matematika IAIN Palopo untuk 

diketahui nilai kepraktisan dari lembar kerja siswa tersebut.  

Hasil analisis lembar kerja siswa dari ketiga validator yang telah 

dipaparkan sebelumnya, yaitu persentase validasi materi lembar kerja siswa 

adalah 89,1 dengan kategori sangat valid, persentase validasi media dan desain 

lembar kerja siswa adalah 92,1 dengan kategori sangat valid dan hasil uji 

kepraktisan dengan persentase 92,2 dengan kategori sangat praktis.  

Berdasarkan dari hasil analisis lembar kerja siswa tersebut maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa lembar kerja siswa dengan pendekatan etnomatematika 

yang dibuat oleh peneliti memenuhi kriteria sangat valid dan sangat praktis dan 

dikatakan layak untuk digunakan di sekolah sebagai media pembelajaran dalam 

sekolah tingkat SMP/MTs.  
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB sebelumnya, 

maka diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. Proses pengembangan lembar kerja siswa dengan pendekatan etnomatematika 

dimulai dari pengumpulan data atau informasi yang dibutuhkan. Kemudian 

lembar kerja dirancang berdasarkan hasil observasi yang telah di dapatkan 

sebelumnya, selanjutnya lembar kerja siswa yang telah dibuat divalidasi oleh 

tiga validator ahli yaitu dua dosen matematika IAIN Palopo dan satu guru 

mata pelajaran matematika SMP Negeri 5 SATAP Baebunta. 

2. Penelitian ini menghasilkan lembar kerja siswa dengan pendekatan 

etnomatematika  pada materi bangun ruang sisi datar memenuhi kriteria valid 

dan praktis. Hasil uji validitas lembar kerja siswa untuk validasi ahli materi 

sebesar 89,1 dengan kategori sangat valid, untuk validasi media dan desain 

sebesar 92,1 dengan kategori sangat valid serta untuk kepraktisan sebesar 

92,2 dengan kategori sangat praktis. 

B. Implikasi 

Pengembangan lembar kerja siswa dengan pendekatan etnomatematika ini 

dapat diimplikasikan dengan dimanfaatkan sebagai berikut:  

1. Salah satu bahan ajar pendukung untuk mata pelajaran matematika khususnya 

materi bangun ruang sisi datar di SMP/MTs kelas VIII 
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2. Salah satu bahan ajar yang mendukung terciptanya proses pembelajaran yang 

membantu siswa mengaitkan materi dengan budaya sekitar dalam kehidupan 

sehari-hari dan mampu menyelesaikan masalah yang ada.  

C. Saran  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dikemukakan 

beberapa saran sebagai berikut:  

1. Perlu dilakukan uji kefektifan lembar kerja siswa ini dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa, karena penelitian ini hanya sampai pada tahap uji keprak-

tisan. 

2. Penelitian ini sudah menghasilkan lembar kerja siswa yang valid dan 

praktis.Oleh karena itu disarankan kepada guru matematika atau mahasiswa 

sebaiknya lembar kerja siswa dengan pendekatan pada pokok bahasan yang 

berbeda dengan melakukan uji coba berkali-kal sehingga didapatkan bahan 

ajar yang layak untuk digunakan. 
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